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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Bawang merah merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat dikenal
di Indonesia sebagai bumbu penyedap masakan. Umbi bawang merah
mengandung minyak atsiri yang diketahui mampu menimbulkan aroma khas dan
memberikan rasa gurih pada masakan (Suriana, 2011). Umbi bawang merah
mengandung protein 1,5%, lemak 0,3% dan karbohidrat 9,2%. Komponen gizi
lainnya yang terkandung dalam bawang merah antara lain 50 IU β karoten, 30 mg
thiamin, 0,04 mg riboflavin, 20 mg niasin, 9 mg asam askorbat, 334 mg kalium,
0,8 mg zat besi dan 40 mg fosfor (Wibowo, 2006).
Data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2013), menyebutkan bahwa
produksi bawang merah pada tahun 2013 di Indonesia dengan luas lahan
keseluruhan 98.937 ha adalah sebesar 101,07 ton. Sedangkan produksi bawang
merah di Provinsi Riau pada tahun 2013 dengan luas lahan 3 ha adalah 12 ton.
Permintaan dan kebutuhan bawang merah yang terus meningkat setiap
tahunnya belum dapat diikuti oleh peningkatan produksinya. Hal ini disebabkan
oleh faktor bebas dalam hal budidaya tanaman seperti keragaman jenis tanah,
pengendalian hama, penyakit dan gulma, pemupukan serta penanganan
pascapanennya yang belum tepat (Ambarwati & Prapto, 2003). Hal lain yang turut
rendahnya hasil bawang adalah belum banyak tersedia varietas atau kultivar
unggul yang sesuai dengan lingkungan setempat serta belum menyebarnya paket
teknologi budidaya hasil-hasil penelitian para peneliti ke tingkat petani (Putri et
al., 2012).
Perbanyakan bawang merah dengan umbi masih disukai petani karena
lebih fleksibel (Sumiati et al., 2004). Namun bahan tanam dari umbi
membutuhkan biaya pengangkutan dalam penyediaan, rentan terhadap penyakit
busuk umbi dan juga penurunan produksi karena penanaman dari generasi ke
generasi (Sitepu et al., 2013).
2Budidaya bawang merah selain menggunakan umbi, dapat juga
menggunakan benih botaninya atau true shallots seed (TSS) (Shopa & Rofik,
2010). Penggunaan TSS juga mempunyai beberapa kelebihan dibanding
penggunaan bibit umbi, yaitu volume kebutuhan TSS lebih rendah (3-4 kg/ha)
dari pada umbi bibit (1-1,5 ton/ha). Pengangkutan TSS lebih mudah dan lebih
murah, menghasilkan tanaman yang lebih sehat karena TSS bebas patogen
penyakit, dan menghasilkan kualitas umbi yang lebih baik (Sumarni, 2012). Umur
panen bibit TSS 19-26 hari lebih lama dibanding umbi bibit tradisional, namun
bobot hasil bawang merah TSS secara signifikan dua kali lipat lebih tinggi dengan
ukuran umbi lebih besar dibandingkan hasil dari umbi bibit tradisional.
Penggunaan TSS Varietas Tuk Tuk hibrida layak secara teknis karena dapat
meningkatkan hasil bawang merah sampai dua kali lipat dibanding penggunaan
benih umbi varietas lokal Bima Curut dan varietas impor Tandayung (Basuki,
2009).
Dalam budidaya bawang merah selain penggunaaan varietas yang sesuai,
media tanam memegang peranan penting dalam peningkatan produksinya. Selain
tanah, dapat digunakan media alternatif seperti sekam, abu, kompos atau
campuran dari beberapa media. Media alternatif ini sangat baik sekali dalam
menjaga kegemburan, drainase dan aerasi tanah, serta turut menyumbangkan hara
bagi tanaman sehingga pertumbuhan umbi bawang dapat berkembang dengan
baik (Heriani et al., 2009). Hasil penelitian Susantidiana (2011), perlakuan media
tanam (tanah + pupuk kandang kambing) merupakan perlakuan terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang daun. Penambahan
tanah liat dan pupuk kandang mampu meningkatkan produktivitas lahan pasir
pantai dalam menghasilkan budidaya umbi bawang merah 20 ton /hektar (Setyono
dan Suradai, 2006).
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis telah melakukan penelitian
yang berjudul “Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)
Menggunakan Media dan Bahan Tanam Berbeda”.
31.2. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui media tanam yang terbaik pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah
2. Mengetahui bahan tanam yang terbaik pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan hasil bawang merah
3. Mengetahui interaksi media dan bahan tanam terhadap pertumbuhan dan
hasil bawang merah
1.3. Manfaat Penelitian
1. Memberikan informasi budidaya bawang merah menggunakan media
tanam dan bahan tanam yang berbeda
2. Mengurangi pencemaran lingkungan dengan budidaya secara organik
3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat dapat
memanfaatkan lahan sempit atau lahan di sekitar pekarangan rumah
sebagai tempat bersesuai tanam secara vertikultur
1.4. Hipotesis Penelitian
1. Terdapat media tanam yang terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan hasil bawang merah
2. Terdapat bahan tanam yang terbaik pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan hasil bawang merah
3. Terdapat interaksi media dan bahan tanam terhadap pertumbuhan dan
hasil bawang merah
